UNIV

0

O

.
N —

QUALITY
BERASTAGI

S
s
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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Percontohan Kabanjahe

Kelas / Semester : V/GANJIL

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Pecahan

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI =

KI.1 Menerima, njalanwama yang dianutnya.

K1.2 Memiliki pe jur, disiplin, tanggung jawa eduli, dan percaya
diri dalam

KI1.3 Memaha dengar, melihat,
membaca) dan S g-dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan da giatan akﬁg_ncgegg-’ a yanc painya di rumah,

—_— o

sekolah, dan temp ain. .
B QUALITY : ) )
Kl.4 Menyajikan”pengetahuan: faktualsdalam: bahasa yang jelas, sistematis, dan

logis, dalam karya yang estetis, dala an yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Mengubah pecahan ke bentuk persen dan decimal serta sebaliknya

C. INDIKATOR

5.1 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan
Sebaliknya.

5.1.1 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya.



89

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dengan
baik.

2. Siswa dapat mengubah pecahan decimal menjadi pecahan biasa dengan
tepat.

3. Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dengan benar.

4. Siswa dapat mengubah persen menjadi pecahan biasa dengan tepat.
Karakter yang diharapkan: disiplin, Tanggungjawab, dan interaktif
percayadiri.

E. MATERI AJAR

1. Mengubah Bentuk Pe =
a) Mengubah pecahan bi an decimal dan sebaliknya.

Nilai tempat satuan, nilainya 0

Nilai tempat persepuluhan, nilainya —

Nilai tempat perseratusan, nilainya —

Nilai tempat perseribuan, nilainya "

Contoh - contoh pecahan desimal :
e 05

e 0,25

° 1,5

2,75



1. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal :

Caral:

pecahan 1

Dengan membagi langsung, pembilang dengan penyebutnyaContoh mengubah
- 8
0 0, 0,1
8 /1] 8 /1] 8/l
0 0
Porogapd dimuial dan 1 0 1 0
angka paling kirl (1) 8
18=0 Kalikan hasil dengan —— c—
Hasll 0 karena mbag(; Bagi 10 dengan 8
angka 1 lebih kecil dari 8 | 10:8=1
Sehingga hasdnya 0 Lak kurangkan Tolks hast

angka yang dibagi

Turunkan 0 desimal
Tambah koma pada
hasi bagl

di belakang koma

Kalikan hasi bagi
gengan 8
1x8=8
Kurangkan porogapit

0,12

8/
O
10
8

20
16

20 8=2
Tulis hasi

2x8=16
Kurangkan

0,125

8
oll!
10
8l
20

_16
40

40

0

Hasil akhir
Porogapit 0

Sehingga pecahan
18 =0,125

Untuk kasus tertentu
hasil akhir
tidak harus mencapal 0

Misalkan
2/3 = 0666

Hasil Porogapit capat
diselesalkan ketika
dilemukan hasil 2 angka
di belakang koma atau
lebih

Dengan mengubah penyebutnya menjadil0,

Cara 2:

pecahan ;

1 1x5 5

—= = ___ = 0’5
2 2x5 10

100 atau 1000 Contoh mengubah

2. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa:
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Jadi caranya yaitu dengan mengubah bilangan desimal menjadi bentuk
pecahan berpenyebut 10, 100 atau 1000 kemudian sederhanakan dalam bentuk
pecahan biasa paling sederhana.

b) Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya
1)  Pecahan biasa menjadi persen
Pernahkah kamu mendengar kata persen? Dalam kehidupansehari-hari
kita sering mendengar dan menemukan istilah persen,misalnya koperasi
menetapkan bunga pinjamannya sebesar 2 persen (2 %). Belanja di Toko
Murah selalu memberikan diskon sebesar 10 persen (10 %), dan lain-lain. Persen
sebenarnya merupakan bila ' ilangan yangmemiliki pembilang dan

penyebut). Persen dilambang ra mengubah bentuk pecahan biasa
kebentuk pers jadi 100
Contoh:
a) !
2
b) 3 _ 3x25 _

QUALITY
BERASTAGI
2) Persen menjadi pecahan bia
Cara mengubah bentuk persen ke bentuk pecahan biasa, yaitu mengubah
bentuk persen menjadi pecahan berpenyebut 100, kemudian disederhanakan.
Contoh:

25 .
1 25% = = 1205(;_2;5 = % (pembilang dan penyebut dibagi 25)

2. 40% = *° _ 4020 = 2 (hempilang dan penyebut dibagi 20)
100 100:20

F. METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran: Konvensional



Metode Pembelajaran:

G. MEDIA PEMBELAJARAN, ALAT dan SUMBER BELAJAR
e Buku matematika untuk SD/MI Kelas V
e Media Flashcard

e Kartu Flashcard pecahan

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Ceramabh, tanya jawab, tugas dan diskusi
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decimal. -

Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
Guru mengkond|31kan __siswa  dilanjut
mengabsen-siswa. :
Awal Guru memberikan apersepsi kepada anak-anakdengan 5 menit
miemberikan beberapa pertanyaan... .
Guru menyampaikanitujuan-pembelajaran. %
' ~ Eksplorasi '
Inti Gur menjelaskan apa |tu pecahan blasa pecahan - 60menit

“Guru_menjelaskan maten yang akan dipelajariharifini

yaitutentang cara mengubah)bentuk pecahan.

Guru rhenjelaskan cara mengubah behfuk'-peéahan biasal
menjadi pecahan d'eCima_l dan'sebaliknya.

Guru menjelaskan carasmengubahan pecahanbiasa
menjadi persen dan sebaliknya.

Elaborasi
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dan
kemudian membagikan MediaFlashcard pecahan.

Setalah kelompok terbagi secara heterogonkemudian
guru memberikan lebar kerja siswa.

Siswa dengan teman  sekelompoknya
membahas soal yang telah diberikan oleh guru.

Selama pembahasan soal guru berkeliling atau
memantau Kinerja siswa.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:
Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinyadengan
bimbingan guru.
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diketahui siswa.

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum

penyimpulan.

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan

Penutup

materi yang telah dipelajari hari ini.

Bersama siswa, guru membuat kesimpulan mengenai

bmenit

Mengetahui,
‘Wali Kelas VA

TIkA DEW B A s.ed
%%??999\109 20222\200%

Kabanjahe, Descember
2023

Peneliti
ane
Nohane B Cuveiig
(Npm : 205010073 \

C—,{r\‘d!’ﬁ C.pd

M0 :197 20506 [ FY U loTF
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Percontohan Kabanjahe
Kelas / Semester - VIGANJI

Mata Pelajaran
Materi Poko

jujur,ﬁfp‘lfnﬁggun antun, peduli, dan
QUALITY

p
tetangganya.

K1.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Mengubah pecahan ke bentuk persen dan decimal serta sebaliknya
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C. INDIKATOR
5.1.1 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan
Sebaliknya.
5.1.2 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dengan baik.
2.Siswa dapat mengubah pecahan decimal menjadi pecahan biasa dengan tepat.
3.Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dengan benar.
4 Siswa dapat mengubah persen menjadi pecahan biasa dengan tepat. Karakter
yang diharapkan: disiplin, Tanggungjawab, dan interaktif percayadiri.

E. MATERI AJAR
1. Mengubah Bentuk Pecahan
a) Mengubah pec

decimal dan sebaliknya.

ang dituliskan
an seterusnya.

0,576 —p  Pecahan Desimal

Nilai tempat satuan, nilainya 0

Nilai tempat persepuluhan, nilainya —

Nilai tempat perseratusan, nilainya —

Nilai tempat perseribuan, nilainya " _»

Contoh - contoh pecahan desimal :
e 05

e 0,25

e 15

e 275



1. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal :

Caral:

pecahan 1

Dengan membagi langsung, pembilang dengan penyebutnyaContoh mengubah
- 8
0 0, 0,1
8 /1] 8 /1] 8/l
0 0
Porogapd dimuial dan 1 0 1 0
angka paling kirl (1) 8
18=0 Kalikan hasil dengan —— c—
Hasll 0 karena mbag(; Bagi 10 dengan 8
angka 1 lebih kecil dari 8 | 10:8=1
Sehingga hasdnya 0 Lak kurangkan Tolks hast

angka yang dibagi

Turunkan 0 desimal
Tambah koma pada
hasi bagl

di belakang koma

Kalikan hasi bagi
gengan 8
1x8=8
Kurangkan porogapit

0,12

8/
O
10
8

20
16

20 8=2
Tulis hasi

2x8=16
Kurangkan

0,125

8
oll!
10
8l
20

_16
40

40

0

Hasil akhir
Porogapit 0

Sehingga pecahan
18 =0,125

Untuk kasus tertentu
hasil akhir
tidak harus mencapal 0

Misalkan
2/3 = 0666

Hasil Porogapit capat
diselesalkan ketika
dilemukan hasil 2 angka
di belakang koma atau
lebih

Dengan mengubah penyebutnya menjadil0,

Cara 2:

pecahan ;

1 1x5 5

—= = ___ = 0’5
2 2x5 10

100 atau 1000 Contoh mengubah

2. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa:
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Jadi caranya yaitu dengan mengubah bilangan desimal menjadi bentuk
pecahan berpenyebut 10, 100 atau 1000 kemudian sederhanakan dalam bentuk
pecahan biasa paling sederhana.

b) Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya
1)  Pecahan biasa menjadi persen
Pernahkah kamu mendengar kata persen? Dalam kehidupansehari-hari
kita sering mendengar dan menemukan istilah persen,misalnya koperasi
menetapkan bunga pinjamannya sebesar 2 persen (2 %). Belanja di Toko
Murah selalu memberikan diskon sebesar 10 persen (10 %), dan lain-lain. Persen
sebenarnya merupakan bila ' ilangan yangmemiliki pembilang dan

penyebut). Persen dilambang ra mengubah bentuk pecahan biasa
kebentuk pers jadi 100
Contoh:
a) !
2
b) 3 _ 3x25 _

QUALITY
BERASTAGI
2) Persen menjadi pecahan bia
Cara mengubah bentuk persen ke bentuk pecahan biasa, yaitu mengubah
bentuk persen menjadi pecahan berpenyebut 100, kemudian disederhanakan.
Contoh:

25 .
1. 25%= = 1205(;_2;5 = % (pembilang dan penyebut dibagi 25)

2. 40% = *° _ 4020 = 2 (hembilang dan penyebut dibagi 20)
100 100:20 5



F. METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran: Konvensional

Metode Pembelajaran:

G. MEDIAPEMBELAJARAN, ALAT dan SUMBER BELAJAR

Buku matematika untuk SD/MI Kelas IV

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Ceramah, tanya jawab, tugas dan diskusi
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«| ‘pecahan decimal.

) o ) Alokasi
Kegiatan DeskrlpsF keglatan Waktu
Guru  mengkondisikan™ sisWa dilanjut
mengabsen siswa.
Awal Guru memberikan apersep3| kepada anak-anak 5 menit
dengan memberikan' beberapa pertanyaan !
1"Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
o Eksplorasi ;
Inti Guru menjelaskan, apa |tu pecahan blasa ' 60menit

Guru menjelaskan maten yang akan dlpelajarlharl
ini yaltu tentang cara mengubah bentuk pecahan

Guru menjelas_kan car.a mengubah bentuk pecahan
biasa menjadi péeahan decimal dan sebaliknya.

Guru menjelaskan cara mengubahan pecahan
biasa menjadi persen dan sebaliknya.

Elaborasi
Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok.

Setalah kelompok terbagi secara heterogon
kemudian guru memberikan lebar kerja siswa.

Siswa dengan teman  sekelompoknya
membahas soal yang telah diberikan oleh guru.

Selama pembahasan soal guru berkeliling atau
memantau Kinerja siswa.




Guru bersama siswa bertanya jawabmeluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan
dan penyimpulan.
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Bersama siswa, guru membuat kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari hari ini.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan

Penutup nasihat agar dipelajari lagi di rumah materi yang| 5menit
sudah dipelajari.
Guru menutup pelajaran dengan mengajaksiswa
untuk b —
m kegiata :
i ompok: melaporkan: hasilydis
denga ingan guru.
jawab tentang hal
¢ BODO
SN NNV
- L0000,
I. Penilaian — et
Prosedur penilaian : Tes Awal dan Tes akh ilaian : Tes
Tertulis QUALITY
Alat tes ; oal = TAG!
Bentuk Tes . Pi
Mengetahui, Kabanjahe, Desember
Wali Kelas VB 2023
Peneliti
ot e
Nartreni Tacigan Notana' B Gieng -

(Mg 18122820232 212031

{ Ngm: 2016000073 )
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Lampiran 3 Soal Pretest dan Posttest sebelum di validasi

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V SD
NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE
SEBELUM DIVALIDASI
Nama
Kelas

Nomor Absen:

Soal Pilihan Berganda

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar !

1. Jika sebuah pecahan adala ke dalam bentuk persen, maka

¢) 30%

d) 40% ,LO00O0,
— ¥

2. Ubahlah desi 5 ke dalam bentuk pecahan

QUALITY

a) 3/4 BERASTAGI

b) 1/2

c) 3/8

d) 5/8

3. Jika Pecahan desimal bernilai 0.45 kemudian diubah menjadi pecahan biasa,
maka hasilnya adalah...

a)
b)

d)

9

20

4

5

9
C) 0

45

100
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4. Sebuah pecahan biasas yang bernilai gjika diubah menjadi persen, maka

hasilnya adalah...

a) 66.6%
b) 33.3%
c) 50%
d) 20%
5. Ubahlah persen 125% ke dalam bentuk desimal...
a) 1.25
b) 0.0125
c) 125
d) 0.125

6. Jika 30% di

3
a) o

b) —

100
30

9

100

30

d) =2

1000
7. Sebuah toko
Berapa jumlah kue cokelat

a) 75

b) 100

c) 150

d) 50

dalah kue cokelat.

8. Jika sebuah pecahan adalah % dan diubah ke dalam bentuk desimal, maka

hasilnya adalah...
a) 0.6
b) 0.35
c) 1.2
d) 0.15
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9. Ubah lah pecahan desimal yang bernilai 0.75 menjadi pecahan biasa...
a)
b)

(323 IEN TN OV)

N

5
°) oo

d) —
10. Jika kita memiliki pecahan biasa 3/10, ubahlah ke dalam bentuk persen...

a) 10%

b) 20%

c) 30%

d) 40% —
11. Jika kita memidiki dewntuk

d) 900%

12. Ubah pecaha

a) 0.833
b) 0.56
c) 0.625
d) 0.416
13. Ubahlah persen 60% ke dalam bentuk pecahan...
a) 3/5
b) %
c) 6/10
d) 2/3
14. Jika kita memiliki desimal 0.6, ubahlah ke dalam bentuk persen...
a) 0.06%
b) 6%
c) 60%

QUALITY
BERASTAGI
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d) 600%
15. Jika sebuah pecahan bernilai % , maka berapa nilainya jika diubah ke dalam

bentuk desimal...
a) 0.78
b) 0.875
c) 0.58
d) 0.8750

16. Ubahlah desimal 0.375 ke dalam bentuk persen...
a) 0.0375%
b) 3.75%
c) 37.5%
d) 375%

b) 20%
c) ™%
d) 0.8750

18.Jika = di uba

BERASTAGI

a) 0.6

b) 0.666
c) 0.833
d) 0.56

19.Jika sebuah pecahan adalah 29—0 diubah ke dalam bentuk desimal, maka

hasilnya...
a) 0.45
b) 0.95
c) 0.56
d) 0.25

20. Ubahlah pecahan biasa 4/7 ke dalam bentuk persen...



a) 14%
b) 28%
c) 57%
d) 70%
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21. Sebuah bilangan desimal bernilai 0.4,jika diubah ke dalam bentuk pecahan biasa

adalah...
a) =
b) =
C) 31

d) —

22. Jika kita memiliki persen 15%, ubahlah ke dalam bentuk pecahan...
bR ]
a) 1/15
b) 1/8
o 3/20
d) 15/100
23. Ubahlah 75%

4
a)l—o

QUALITY
)2 BERASTAGI
5

4
C)E

3

d)-

24. Jika kita memiliki pecahan biasa 2/9, ubahlah ke dalam bentuk desimal...

a) 0.25
b) 0.22
c) 0.2
d) 0.18

25. Ubah lah bilangan 3.25 menjadi pecahan campuran...

1
a) 3;
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|;Qr

i'

.~

UNIVERSITAS

505
8005,

\“. ‘__—/

L)
QUALITY
BERASTAGI
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V
SD NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE
SEBELUM DIVALIDASI

© © N o g > w D PF

-
©

UNIVERSITAS|

r

13 —6—- —6—
14. '»20 0,9-«'

\\"n‘.,___/
QUALITY
BERASTAGI
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Lampiran 4 Soal Pretest dan Posttest setelah di validasi

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V SD NEGERI
PERCONTOHAN KABANJAHE
SETELAH DIVALIDASI
Nama
Kelas

Nomor Absen:

Soal Pilihan Berganda

Berilah tanda silang (X) pada salah siit':ﬁwaban yang paling benar !

d) 40%
2. Jika Pecahan : enjadi pecahan biasa,

maka hasilnya adalah...
a) %
b) =
c) %
d) —

3. Sebuah pecahan biasas yang bernilai %jika diubah menjadi persen, maka
hasilnya adalah...

a) 66.6%
b) 33.3%
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c) 50%
d) 20%
4. Jika 30% diubah menjadi pecahan, maka bentuk pecahannya adalah...

3
a) R
3
b) 7o
30
°) oo

d)i

1000

5. Sebuah toko memiliki 400 kue, dan 25% dari kue tersebut adalah kue cokelat.

Berapa jumlah kue cokelat di toko tersebut...

a) 75

a) 0. 833

b) 0.56 '

QUALITY
c) 0.625 BERASTAGI
d) 0.416

7. Jika sebuah pecahan biasa bernilai % maka berapa nilai persennya...

a) 35%
b) 20%
c) ™%
d) 70%
8. Jika sebuah pecahan adalah % dan diubah ke dalam bentuk desimal, maka

hasilnya adalah...
a) 0.6
b) 0.35
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c) 1.2
d) 0.15
9. Ubah lah pecahan desimal yang bernilai 0.75 menjadi pecahan biasa...

a) >
b)
c)
d)

qQ I el

wui

=
o
o

=
olw
o

10. Jika sebuah pecahan bernilai g , maka berapa nilainya jika diubah ke dalam

bentuk desimal...

a) 0.78
b) 0.875

a) 0.6
b) 0.666
c) 0.833
d) 0.56

12. Sebuah bilangan desimal bernilai 0.4,jika diubah ke dalam bentuk pecahan biasa

QUALITY
BERASTAGI

adalah...
a)
b)

c)
d)

S| Bl Bl
g

13. Ubah lah bilangan 3.25 menjadi pecahan campuran...

1
a) 3;
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2
b) 32

1
C) 3;

1
d) 35

14. Jika sebuah pecahan adalah 29—0 diubah ke dalam bentuk desimal, maka

hasilnya...

a) 0.45
b) 0.95
c) 0.56
d) 0.25

15. Ubahlah 75% kedaIaW
- | &
a) 10

b) % UNIVERSITASVI
C) % ol -
d 2 000

! ., 0000,

v
QUALITY
BERASTAGI
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V
SD NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE
SETELAH DIVALIDASI

\\“_.‘,___/
QUALITY
BERASTAGI
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QUA LITY
BERASTAGI
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Lampiran 5 Tabel Validitas

TABEL VALIDITAS
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UJI VALIDITAS DENGAN SPSS
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Correlati
ons
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal  Soal  Soal  Soal  Soal Soal  Soal Soal  Soal  Soal  Soal_ Soal  Soal_ Soal_ Tot
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 al
Soal_1 Pearso 1 - .384" 1.00 .321 .384" 1.00 .384" 1.00 .095 -336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384" 1.000 .172 .186 .033 1.000 .050 1.000 .80
n 067 0" 0" 0" = = w g
Correlat
ion
Sig. (2- .724 .036 .000 .083 .036 .000 .036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 .000 .794 .000 .00
tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_2 Pearso - 1 .408" - .067 .408" - .408" - -.283 -.067 .336 -.136 -.272 .336 .283 .336 .408" -.067 .069 .336 -.346 -.067 .067 -.067 .23
n .067 .067 .067 .067 0
Correlat
ion
Sig. (2- .724 025 724 724 025 .724 .025 .724 .130 .726 .069 .473 .146 .069 .130 .069 .025 .724 .716 .069 .061 .724 724 724 .22
tailed) 2
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_3 Pearso .384" .408" 1 .384" .247 1.00 .384" 1.00 .384" -.144 -272 .384" .028 .167 .384" .433" .384" 1.000 .384" .226 .384" -.056 .384" -.027 .384" .72
n 0" 0" e 9"
Correlat
ion
Sig. (2- .036 .025 .036 .188 .000 .036 .000 .036 .447 .146 .036 .884 .379 .036 .017 .036 .000 .036 .230 .036 .767 .036 .885 .036 .00
tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30



Soal_4

Soal 5

Soal_6

Soal_7

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N

1.00

0"

.000

30
321

.083

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

.067

724

30
.067

724

30

.408"

.025

30

.067

724

30

.384"

.036

30
.247

.188

30

1.00

0"

.000

30

.384"

.036

30

1

30
321

.083

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

321

.083

30

30

247

.188

30

321

.083

30

.384°

.036

30
.247

.188

30

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30
321

.083

30

.384"

.036

30

30

.384"

.036

30
247

.188

30

1.00

0™

.000

30

.384"

.036

30

1.00

0™

.000

30
321

.083

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

.095

.617

30
.381"

.038

30
-.144

447

30
.095

.617

30

-.336

.069

30
-.202

.285

30
-.272

.146

30
-.336

.069

30

.186

.326

30
321

.083

30

.384"

.036

30
.186

.326

30

110

.563

30
-.027

.885

30
.028

.884

30
110

.563

30

.247

.188

30

110

.563

30

.167

.379

30

.247

.188

30

.186

.326

30
321

.083

30

.384"

.036

30
.186

.326

30

.238

.206

30
-.048

.803

30
433"

.017

30
.238

.206

30

.186

.326

30
321

.083

30

.384"

.036

30
.186

.326

30

.384"

.036

30
247

.188

30
1.000

ok

.000

30
.384"

.036

30

1.000

.000

30
321

.083

30
.384"

.036

30
1.000

.000

30

172

.363

30
-.107

574

30
.226

.230

30
172

.363

30

.186

.326

30
321

.083

30

.384"

.036

30
.186

.326

30

.033 1.000
.864 .000
30 30
-107 .321
574 .083
30 30
-.056 .384"
.767 .036
30 30
.033 1.000
.864 .000
30 30

.050 1.000
.794 .000
30 30
.050 .321
.794 .083
30 30
-.027 .384"
.885 .036
30 30
.050 1.000
.794 .000
30 30

115
.80

o™

.00

30
A4

.01

30

72

o

.00

30

.80

o™

.00

30



Soal_8

Soal 9

Soal_10

Soal_11

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N

.036

30

1.00

o*

.000

30
.095

.617

30

.336

.069

30

.025

30

.067

724

30

.283

.130

30

.067

726

30

.384" .408" 1.00

0"

.000

30

.384"

.036

30

144

447

30

.272

.146

30

.384"

.036

30

1.00

o*

.000

30
.095

.617

30

.336

.069

30

247

.188

30
321

.083

30

.381"

.038

30

.202

.285

30

1.00
o+

.000

30

.384"

.036

30

144

447

30

.272

.146

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30
.095

.617

30

.336

.069

30

1 .384°

30

.384"

.036

30

144

A47

30

272

.146

30

.036

30

30

.095

.617

30

.336

.069

30

-.144

447

30
.095

.617

30

30
.000

1.000

30

-.272

.146

30
-.336

.069

30
.000

1.000

30

30

.384"

.036

30
.186

.326

30
-.048

.803

30
-.067

724

30

.028

.884

30
110

.563

30
-.144

447

30
-.136

473

30

.167

.379

30
.247

.188

30
144

447

30
-.272

.146

30

.384"

.036

30
.186

.326

30
-.048

.803

30
-.067

724

30

433

.017

30
.238

.206

30
-.350

.058

30
.000

1.000

30

.384"

.036

30
.186

.326

30
-.048

.803

30
-.067

724

30

1.000

ke

.000

30
.384"

.036

30
-.144

A47

30
-.272

.146

30

.384"

.036

30
1.000

*k

.000

30
.095

.617

30
-.336

.069

30

.226

.230

30
172

.363

30
-.391

.032

30
-.069

.716

30

.384"

.036

30
.186

.326

30
-.048

.803

30
-.067

724

30

-.056

767

30
.033

.864

30
-.245

193

30
-.069

.716

30

.384"

.036

30
1.000

*k

.000

30
.095

.617

30
-.336

.069

30

-.027

.885

30
.050

794

30
-.190

314

30
-.067

724

30

.384"

.036

30
1.000

.000

30
.095

.617

30
-.336

.069

30

116
72

o™

.00

30

.80

o

.00

30

.01

.93

30

.28

12

30



Soal_12

Soal_13

Soal_14

Soal_15

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N

.186

.326

30

110

.563

30

247

.188

30

.186

.326

30

.336

.069

30

.136

473

30

.272

.146

30

.336

.069

30

.384"

.036

30
.028

.884

30
.167

379

30

.384"

.036

30

.186

.326

30

110

.563

30

247

.188

30

.186

.326

30

321

.083

30

.027

.885

30

.110

.563

30

321

.083

30

.384°

.036

30
.028

.884

30
.167

379

30

.384"

.036

30

.186

.326

30

110

.563

30

247

.188

30

.186

.326

30

.384"

.036

30
.028

.884

30
167

379

30

.384"

.036

30

.186

.326

30

110

.563

30

.247

.188

30

.186

.326

30

-.048 -.067 1

.803 .724

30 30 30
-.144 -136 .110

447 473 563

30 30 30
144 -272 110

447 146 563

30 30 30
-.048 -.067 1.000

.803 .724 .000

30 30 30

110

.563

30

30

.167

.379

30

.110

.563

30

.110 1.000
.563 .000
30 30
167 110
379 .563
30 30
1 .110
.563
30 30
110 1
.563
30 30

.238

.206

30
-.144

A47

30
.000

1.000

30
.238

.206

30

1.000

ok

.000

30
110

.563

30
110

.563

30
1.000

**

.000

30

.384"

.036

30
.028

.884

30
167

379

30

.384"

.036

30

.186

.326

30

110

.563

30

247

.188

30

.186

.326

30

-.247 1.000
.189 .000
30 30
-.056 .110
767 .563
30 30
.085 .110
.656 .563
30 30
-.247 1.000
.189 .000
30 30

312

.094

30

.226

.230

30

.085

.656

30

312

.094

30

.186

.326

30

110

.563

30

247

.188

30

.186

.326

30

.050

794

30
-.165

.384

30
-.165

.384

30
.050

.794

30

.186

.326

30

110

.563

30

247

.188

30

.186

.326

30

117
.62

o™

.00

30
.15

42

30
.29

A1

30

.62

o~

.00

30



Soal_16

Soal_17

Soal_18

Soal_19

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N

.238

.206

30
.186

.326

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

.283

.130

30
.336

.069

30

.408"

.025

30

.067

724

30

433

.017

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

.384"

.036

30

.238

.206

30
.186

.326

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

.048

.803

30

321

.083

30

247

.188

30

321

.083

30

433

.017

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

.384"

.036

30

.238

.206

30
.186

.326

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

433

.017

30

.384"

.036

30

1.00

0™

.000

30

.384"

.036

30

.238

.206

30
.186

.326

30

.384"

.036

30

1.00

0"

.000

30

-.350

.058

30
-.048

.803

30
-.144

447

30
.095

.617

30

.000

1.000

30
-.067

724

30
-.272

.146

30
-.336

.069

30

.238

.206

30
1.000

.000

30
.384"

.036

30
.186

.326

30

-.144

447

30
110

.563

30
.028

.884

30
110

.563

30

.000

1.000

30
110

.563

30
.167

.379

30
.247

.188

30

.238

.206

30
1.000

.000

30
.384"

.036

30
.186

.326

30

30
.238

.206

30

433"

.017

30
.238

.206

30

.238

.206

30

30

.384"

.036

30
.186

.326

30

433

.017

30

.384"

.036

30

30

.384"

.036

30

.238

.206

30
.186

.326

30

.384"

.036

30

30

.342

.064

30
-.247

.189

30
.226

.230

30
172

.363

30

.238

.206

30
1.000

*k

.000

30
.384"

.036

30
.186

.326

30

-.098 .238
.607 .206
30 30
312 186
.094  .326
30 30
-.056 .384"
.767 .036
30 30
.033 1.000
.864 .000
30 30

.095 .238
.617 .206
30 30
.050 .186
794 326
30 30
-.027 .384"
.885 .036
30 30
.050 1.000
.794 .000
30 30

118
42

7

.01

30

.62

9™

.00

30

72

o

.00

30

.80

o™

.00

30



Soal_20

Soal_21

Soal_22

Soal_23

Pearso .172
n

Correlat

ion

Sig. (2- .363
tailed)

N 30
Pearso .186
n

Correlat

ion

Sig. (2- .326
tailed)

N 30
Pearso .033
n

Correlat

ion

Sig. (2- .864
tailed)

N 30
Pearso 1.00
n 0"
Correlat

ion

Sig. (2- .000
tailed)

N 30

.069

.716

30

.336

.069

30

.346

.061

30

.067

724

30

.384"

.384"

226 172

.230 .363

30 30

.186

.036 .326

30 30
- .033
.056

.767 .864

30 30
1.00

0"

.036 .000

30 30

.107

.574

30

321

.083

30

.107

574

30

321

.083

30

.226

.230

30

.384"

.036

30

.056

767

30

.384"

.036

30

172

.363

30
.186

.326

30
.033

.864

30

0"

.000

30

.226

.230

30

.384"

.036

30

.056

767

30

.384"

.036

30

172

.363

30
.186

.326

30
.033

.864

30

0"

.000

30

-.391

.032

30
-.048

.803

30
-.245

.193

30
.095

.617

30

-.069

716

30
-.067

724

30
-.069

.716

30
-.336

.069

30

-.247

.189

30
1.000

.000

30
312

.094

30
.186

.326

30

-.056

767

30
110

.563

30
.226

.230

30
110

.563

30

.085

.656

30

110

.563

30

.085

.656

30

.247

.188

30

-.247

.189

30
1.000

.000

30
312

.094

30
.186

.326

30

.342

.064

30
.238

.206

30
-.098

.607

30
.238

.206

30

-.247

.189

30
1.000

*k

.000

30
312

.094

30
.186

.326

30

226 172
.230 .363
30 30
.384" 186
.036 .326
30 30
-.056 .033
767 .864
30 30
.384" 1.000
.036 .000
30 30

1

30
-.247

.189

30
-.148

434

30
172

.363

30

-.247

.189

30

30
312

.094

30
.186

.326

30

-.148

434

30
312

.094

30

30
.033

.864

30

172

.363

30

.186

.326

30

.033

.864

30

30

-.107

574

30
.050

794

30
172

.363

30
.050

.794

30

172

.363

30
.186

.326

30
.033

.864

30
1.000

.000

30

119
13

A7

30

.62

9™

.00

30
A3

A7

30

.80

o™

.00

30



Soal_24

Soal_25

Total

Pearso .050
n

Correlat

ion

Sig. (2- .794
tailed)

N 30
Pearso 1.00
n o
Correlat

ion

Sig. (2- .000
tailed)

N 30
Pearso .802"
n .
Correlat

ion

Sig. (2- .000
tailed)

N 30

.067

724

30

.067

724

30

.230

.222

30

.027

.885

30

.384"

.036

30

729’

.000

30

.050 .050

794 794

30 30

1.00 .321

o*

.000 .083

30 30

.802" .446"

.000 .013

30 30

.027

.885

30

.384"

.036

30

729’

.000

30

.050

794

30

1.00

0"

.000

30

.802"

.000

30

.027

.885

30

.384"

.036

30

729"

.000

30

.050 -.190 -.067 .050

794 314 724 794

30 30 30 30

1.00 .095 -.336 .186

o*

.000 .617 .069 .326

30 30 30 30

.802" -.015 -.283 .629"

.000 .937 .129 .000

-.165

.384

30
110

.563

30
151

A27

30

-.165

.384

30
.247

.188

30
.292

117

30

.050

.794

30
.186

.326

30

.629"

.000

30

.095

.617

30
.238

.206

30

427

.019

30

.050

794

30
.186

.326

30

.629™

.000

30

-.027 .050
.885 .794
30 30
.384" 1.000
.036 .000
30 30
729" .802™
.000 .000
30 30

-.107

574

30
172

.363

30
136

AT5

30

.050

794

30
.186

.326

30

.629™

.000

30

172

.363

30

.033

.864

30

136

AT5

30

.050

794

30
1.000

*k

.000

30
.802"

.000

30

1

30

.050

794

30

.090

.635

30

120
.050 .09

794 .63

30 30

o

.00

30 30

802" 1

.000

30 30

30 30 30 30
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Lampiran 6 Perhitungan Reliabilitas Tes

PERHITUNGAN RELIABILITAS TES

Setelah melakukan analisis mengenai validitas butir soal, maka hasil soal
tes yang telah valid yang akan dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas menyatakan
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Dalam menguji reliabilitas
instrumen soal sesuai dengan rumus nilai Cronbach Alpha maka dinyatakan bahwa:
3. Jika nilai Cronbach Alpha>0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

penelitian dinyatakan reliabel
4. Jika nilai Cronbach Alpha<0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

penelitian dinyatakan%
Setelah dilakukan u._m

menggunakan ke

aplikasi  SPSS
sebagai berikut:

Cronbach's
Alpha N of Items
4 740 26,

Berdasarkan hasil dari‘uji: ‘Reliabilitas' diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha lebih ngga dapat disimpulkan bahwa

instrumen penelitian Reliabel.




Lampiran 7 Uji Daya Pembeda Soal

TABEL DAYA PEMBEDA SOAL

NO Corrected Item-Total
Correlation Interpretasi DP

Soal_1 771 Baik Sekali
Soal_2 .152 Buruk
Soal_3 .688 Baik
Soal_4 771 Baik sekali
Soal_5 .379 Cukup
Soal_6 .688 Baik
Soal_7 771 Baik Sekali
Soal_8 .688 baik
Soal_9 771 Baik Sekali
Soal_10 -.090 Buruk
Soal_11 -.354 Buruk
Soal_12 .578 Baik
Soal_13 .073 Buruk
Soal_14 .218 cukup
Soal_15 .578 baik
Soal_16 .362 Cukup
Soal_17 .578 Baik
Soal_18 .688 Baik
Soal_19 771 Baik Sekali
Soal_20 .059 Buruk
Soal_21 .578 Baik
Soal_22 .059 Buruk
Soal_23 771 Baik sekali
Soal_24 .011 Buruk
Soal_25 771 Baik sekali
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ltem-Total Statistics
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Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
Soal 1 14.00 35.379 771 .867
Soal 2 14.07 39.030 152 .883
Soal 3 13.97 35.895 .688 .869
Soal 4 14.00 35.379 771 .867
Soal 5 14.00 37.655 .379 877
Soal_6 13.97 35.895 .688 .869
Soal 7 14.00 35.379 71 .867
Soal_8 13.97 35.895 .688 .869
Soal 9 14.00 35.379 T71 .867
Soal 10 13.90 40.576 -.090 .889
Soal 11 14.07 42.340 -.354 .896
Soal 12 14.00 36.483 578 .872
Soal_13 13.97 39.551 .073 .885
Soal_14 13.97 38.654 .218 .881
Soal 15 14.00 36.483 578 .872
Soal 16 13.90 37.886 .362 .878
Soal 17 14.00 36.483 .578 .872
Soal 18 13.97 35.895 .688 .869
Soal 19 14.00 35.379 771 .867
Soal_20 13.93 39.651 .059 .885
Soal 21 14.00 36.483 578 .872
Soal 22 13.93 39.651 .059 .885
Soal 23 14.00 35.379 771 .867
Soal 24 14.00 39.931 011 .887
Soal 25 14.00 35.379 771 .867

Data yang sudah di uji reliabilitasnya, perlu dilakukan uji saya pembeda

soal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawab soal tes yang diberikan.

Hasil uji daya pembeda soal dari 25 butir soal yang diberikan, sesuai dengan

klasifikasi maka diperoleh 7 butir soal dengan DP < 0,20 (Buruk), 3 butir soal
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dengan DP < 0,40 (Cukup), 8 butir soal dengan DP < 0,70 (Baik), dan 7 butir soal
dengan DP< 0,71 ( Baik Sekali)

Tabel Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Pembeda (DP) Kualifikasi Jumlah [Nomor Butir Soal
0,00-0,20 Buruk 7 2,10, 11, 13, 20, 22, 24
0,20-0,40 Cukup 3 5, 14, 16,
0,40-0,70 Baik 8 3, 6, 8,12, 15, 17, 18, 21,
0,71-1,00 w 7,9,19,23,25

UNIVERSITAS ’

000_
0000,

\;"“_”F
QUALITY
BERASTAGI



Lampiran 8 Uji Tingkat Kesukaran Soal
TABEL TINGKAT KESUKARAN SOAL

No Valid | Missing | Mean Interpretasi TK
Soal 1 30 0 0,57 Sedang
Soal 2 30 0 0,50 Sedang
Soal 3 30 0 0,60 Sedang
Soal 4 30 0 0,57 Sedang
Soal 5 30 0 0,57 Sedang
Soal 6 30 0 0,60 Sedang
Soal 7 30 0 0,57 Sedang
Soal 8 30 0 0,60 Sedang
Soal 9 30 0 0,57 Sedang
Soal 10 30 0 0,67 Sedang
Soal 11 30 0_—7f gi Sedang
Soal 12 Sedang

g, S—

060
JU ST AL

0,57

Soal 21

=-0,67

[} el e
Ol

B

“)
;3»

Sed N

OO0 OO0
e
ey

JES S

Soal 22 ER)

Soal 23 30 Sedang
Soal 24 30 0 Sedang
Soal 25 30 0 0,57 Sedang
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Untuk memperoleh uji tingkat kesukaran soal, cara pengerjaannya tidak

jauh beda dengan uji daya pembeda soal. Hasil analisis yang diperoleh dari uji

tingkat kesukaran soal maka diperoleh dari 40 butir soal yang disajikan, terdapat 0

butir soal TK < 0,30 masuk kategori Sukar, 25 butir soal TK < 0,70 masuk kategori

Sedang, dan O butir soal TK < 1,00 termasuk kategori Mudah.
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Tabel Tingkat Kesukaran Soal

Rentang Jumlah Nomor Butir Soal Kategori
Tingkat
Kesukaran
0,00-0,30 0 0 Sukar
0,31-0,70 25 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, Sedang
12,13, 14, 15, 16, 17,18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25
0,71-1,00 0 0 Mudah

umvensrms\'

500
5000,

.

QUALITY
BERASTAGI
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Lampiran 9
Tabel Frekuensi Distribusi Nilai Pre-Test dan Post-Test
Statistik Dasar Nilai Pre-Test dan Post-Test & Perhitungan

Tabel Frekuensi Distribusi
Nilai Rata-rata
Berdasarkan hasil pretest yang diberikan pada kelas kontrol diperoleh nilai

rata-ratanya yakni sebagai berikut:

X __ 7457
X = 2_: —_—

= 24,85
N 30

Sedangkan pretest pada kelas eksperimen diperoleh:

Setelah a kelas penelitian,
maka diberika ' " ada’'kedua kelassterse elihat hasil
perbandinga s perlakuan.

Berdasarkan ha i ilai rata as ontrol sebagai
berikut:

X_ 2052,6
X = 2:—: =
N 30

QUALITY
BERASTAGI

Sementara itu posttest pada kelas eksperimen diperoleh:

YX 31124
X = =
N 33

=94,31

Standar Deviasi
Perhitungan standar deviasi pada hasil pretest yang berikan pada kelas

eksperimen, sebagai berikut:

SD — [N Cxi2)—(XXi)?
\I N (N-1)

_ 133(23548,05)—(859,1)2
33(33-1)
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_ [|777085,65-738052,81
33(32)

_ [39032,84
- 1056
=4/36,9629
=6,07971

Perhitungan standar deviasi pada hasil posttest yang diberikan pada kelas

eksperimen, yaitu :

—
SD - N EXi2)—-(3Xi)
\I N (N-1)
_ [33(294.185,82)—(3112,4)? =
B 33(33—1)0
52,

kelas eksperimen yaitu S? = 36,96 da hasil posttest pada kelas eksperimen
yaitu 19,97. Selain itu, standar deviasi pada hasil pretest dalam kelas kontrol
sebagai berikut:

Perhitungan standar deviasi pada hasil pretest yang berikan pada kelas

Kontrol, sebagai berikut:

SD - N (TXi2)—(XXi)?
\/ N (N-1)

_ |30(20532,84)—(745,7)2
30(30-1)

_ [615.985,2-556.068,49
30(29)
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59,916,71
870

=+/68,869
= 8,287

Perhitungan standar deviasi pada hasil posttest yang diberikan pada kelas
kontrol, yaitu :

) — [N EXi2)-(EXi)®
\/ N (N-1)

_ [30(142.032,56)—(2052,6)*
30(30-1)

\/4.260.976,8—4.213.166,7

Dari perhitunga -/ aka:@@‘dlp_eieﬁeh j rians hasil pretest pada

kelas kontrol yait 36 da 8@%&‘5‘4? est pa as kontrol yaitu
BERASTAGI
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Lampiran 10 Uji Normalitas
UJI NORMALITAS
Pengujian untuk mengetahui apakah sebuah daya berdistribusi normal atau
tidak normal, maka dilakukan uji normalitas. Dari hasil uji normalitas dengan
menggunakan SPSS, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov? dan Shapiro-Wilk yang

dilakukan, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kKelas_Eksperimen Jded a0 014 148 30 020
Kelas_Kontral 194 30 ,a0& 4928 30 042

a. Lilliefors Significance Carrection

Berdasarkan hasil tabel diatas,

elas Kontrol dan

kelas Eksperimen-tebih _besar'dari 0,05- Qﬁgdap ’--5:;’. a data Pre-Test
dan Post-Test pada kela »%I:Q E p_e?;nen istribusi normal.

-

QUALITY
BERASTAGI
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Lampiran 11 Uji Homogenitas

UJI HOMOGENITAS

Setelah data diuji dengan menggunakan uji normalitas, maka selanjutnya
data akan diolah dengan menggunakan uji homogenitas. Uji homogenitas ini
dilakukan dengan tujuan untuk mencari sampel yang berasal dari varians yang sama
atau homogen. Untuk melakukan perhitungan uji homogenitas ini maka digunakan
aplikasi SPSS dengan cara sebagai berikut :

1. Klik Compare Means > One-Way ANOVA
Masukkan variabel yang diujikan pada kolom Dependent List
Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom Factor

2.

3.

4. Klik Options lalu cem test
5 s . . .

aka selanjutnya

ogenitas ini

dilakukan denganitujua Uk mencari ya arians yang sama

an . %i ', aka digunakan
i Fos
2Ne. _lstlc eggarf tentua

aplikasi SPSS denga },._- ebagai berikut:

3. Jika nilai Sig>0108 maka distribusi data homoge
QUATHIV'E

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil EBased on Mean 2045 1 61 G52
Based on Median 89 1 61 665
Easzed on Median and 188 1 58102 G665
with adjusted df
Based on trimmed mean 204 1 61 653

Dan hasil dari uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa nilai Sigma di
kelas Kontrol dan kelas Eksperimen lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data Pre-Test dan Post-Test pada kelas Kontrol dan kelas
Eksperimen berdistribusi Homogen.



Lampiran 12 Uji Hipotesis
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UJI HIPOTESIS
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,331 1 ,331 ,005 ,942P
Residual 1717,615 28 61,343
Total 1717,947 29
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Coef.ficientsel -
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 66,711 29,359 2,272 ,031
X ,023 311 ,014 ,073 942

a. Dependent Variable: Y

F. Tabel 4.11 Perhitungan Uji Hipotesis Kemampuan Post-Test Siswa

No. | Data Kelas | Nilai Rata-thitung [ttabel Keterangan
Rata
1. | Eksperimen 94,31 2,272 2,048 Hasil tes pada kelas
eksperimen  memiliki
2. Kontrol 68,42 pengaruh yang
signifikan terhadap
hasil  belajar siswa

dibandingkan dengan

hasil belajar padakelas




133

kontrol

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa thitung sebesar
2,272dan ttabel sebesar 2,048 pada taraf signifikan o = 0,05. Maka kriteria thitung
> ttabel yaitu 2,272 > 2,048. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang diajarkan dengan menggunakan media Flashcard lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan
media flashcard. Dengan demikian, maka dapat disimpulkanbahwa ada pengaruh

yang signifikan antara pe hadap Hasil Belajar Siswa

Pada Materi Pec i jahe.

UNIVERSITAS |

L
QUALITY
BERASTAGI



Lampiran 13 13 R-Tabel

R-TABEL

DISTRIBUSI NILAI ryy SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Sigaificance
% 1% 5% 1%
E 07 0.9 3 0320 0413
i 0550 0990 ] 0306 0408
5 0578 0.959 30 0312 0.403
b 0811 0917 al 0308 0,398
7 0.754 0874 I 0304 0393
8 0.707 0834 4 0301 0389
9 0666 0.79% H 0297 0,384
10 0.632 0.765 45 0294 0,380
I 0.602 0.733 36 0.391 0.376
12 0.576 0.708 a7 0258 0372
E 0.553 0684 T 0254 0,368
14 0.532 0.661 49 0281 0.364
I3 0.514 0.641 50 0279 0.361
16 0.497 0,623 55 0266 0,343
17 0482 0606 il 0.254 0330
8 0468 0,590 65 0244 0317
] 0456 0575 7 0333 0,306
20 D444 0561 75 0227 0.29
2 0433 0549 ] 0220 0.286
7 0432 0537 25 0213 0.278
23 0413 0526 90 0207 0.267
24 0404 0515 95 0202 0.263
25 0,396 0,505 100 0.195 0.256
26 0,388 0.49 125 0.176 0.230
37 0381 0.487 50 0.159 0210
33 0374 0478 75 0.14% 0.194
9 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0361 0.463 300 0.113 0.148
3l 0353 0.456 400 0.09% 0.128
12 0,349 0.449 500 0.068 0115
33 0,344 0.442 600 0,050 0.105
34 0339 0436 700 0.074 0.097
35 0334 0.430 500 0.070 0.091
36 0329 0.424 900 0.063 0.086
37 0325 0418 1000 0.062 0.081
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Lampiran 14 T-Tabel

T-TABEL
Ttk Persentase Distribusi ¢ (df = 1 - 40)

Pr 0Z5 0.An 0.05 QUEES 0.1 0.005 LL
df s 0.210 0.10 s 0.0z 0.010 LD
1 1.00000 3 07TER E3N3TH | 12 70ER0 | F.B30EZ | EAGLETA | 31E30EEd
F 0.81650 |.EEEE2 2.51999 &35 E.BE4EE SH2484 | ZRIETIZ
3 0.TGeE 153774 2.35336 312245 45407 55401 1021453
4 0.7&0T0 1533 212185 2 TS 1.T4EEE 4,60209 TATHE
] 0.72659 14788 20505 2 57058 3.36453 4,03214 SEEMI
-] 0.71T55 143876 1.54318 284531 114287 1.70743 S0
T 0.71114 141482 1.B5458 2 a2 2.59785 149348 4. TEEE
B 0.70635 1.39682 1.BE355 2. 30500 1.BGGAE 3.35533 450073
] 0.mozvz 1.32303 1.83311 2 2216 ZEZN44 1.24884 4 o
10 0.69921 1372B 1.B1246 2 27814 LIEATT 3.16927 414370
1 0.69745 135343 1.78588 2 2005 ZTieng 2.10581 402470
12 0.6854E 1.35632 1.7E228 21T ZEBNDD 2.05454 i oud
13 0.69353 1357 1.770493 218037 255031 301228 185198
14 0.68242 134503 1.7E1 31 214473 LEZY4AE 297684 1 TETI
15 0.69120 1340614 1.7E305 213145 Z.EDZ4E 2848671 3 TIZEY
16 0.69013 1. 33ETE 1.74588 21193 2.58345 292078 153515
7 0.68820 133338 1.73961 2 10ER 2 56ER3 .89823 35T
18 0.68835 1.3M3% 1.73406 2 100z 2 55238 ZHTBaL 151048
13 0.6EamazE 132773 1.7213 20 253548 2.86093 315740
Foi] 0.68595 132534 1.72472 2 (=555 1.E3TEE 2.84534 3155181
Fa | 01.68635 13319 1.72074 2 0rss 2.EITEE 283136 15715
2 0.68521 132124 1.71714 20TEET 1.50832 281876 150459
23 0.68531 131846 1.71387 2 5555 .4888T 280734 3 45405
24 0.684885 131784 1.74088 205330 ZAGE 2. To694 145578
25 0.68:843 1.31E35 1.70814 20535 248511 LTHTA4 145019
I8 0.684804 1.31457 1.70562 2 05553 ZATREZ 2TTEM 3 43500
7 0.68352 131370 1.70323 205153 ZATIEE 277068 142103
8 0.68335 131283 1.7 13 204541 ZAETI4 2. T6326 140816
3 0.68304 1319432 1.68913 2 (5T TABIZ 275639 3 3eEd
30 0.68278 131042 1.58T26 2227 LTAETIE 275000 138518
H 0.68249 1.3084E 1.68552 203351 145382 704 337490
a2 0.68223 130857 1.65383 2 (e 2.44BER 273848 13551
33 0.68200 130774 1.58236 20452 244470 273328 135534
4 0.68177 1.30655 1.65092 203224 ZA4ANE 172833 134T
35 0.68155 13063 1.E835T 203011 243772 FAFELY 1. 3H005
38 0.68137 130854 1.E8830 20250 243448 271948 iy v
ar 0.68118 130485 1.EET09 203519 243045 27158 3 55
38 0.68100 130423 1.68585 202479 ZAZBET 271156 331903
39 0.68053 1.30364 1.E8488 23 243584 2T 131279
41 0.68067 130308 1.E8385 202108 143338 . T0a45 3 3055
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Lampiran 15 F-Tabel

F-TABEL

136

Tilik Parsidrinss Distribus] F uslik Probabilic = 805

R o sreuk partdang [H )

parekan

L i 1 3 ] 5 (] T (] ¥ w] n | 9] W]
A 1| | e| e 20| ma| oz | DE | B | 42| M| ;4| s | me| 248
2| wme | e | e | mam | e | wo | moe | e | wos | 1ee | dee | e | eds | e | e
3 waan | mms | eow | mor| wod | omd | mee | B | oM | AR | mm| Am| Em| am | am
4| 7o | B | e | x| mam | @e| Boe | eEoe| Spo| med | mod| e | ne | anr| zm
B apd | mme| st | sm| mon | A | ees| 482 | 47T | &0 | 4o | e8| 488 | 4B | 4@
| e | s | 4me| amy| x| am| ax | =] 490 aa | 4m | 40| uee | 1@ | 394
7| 35| &ma | x| wip| agv | aer| ave| aTa| aee| 384 | e | asT| asa| am| am
0| 533 | &40 | 407 | 24| 389 | 2| 3o | s | 23| 238 | am | aEe| asa | am| am
2| saz| a2 | x| 2| nam | 2| ase| am| 3gm| 3w | nof| aor| xes | am | am
M| 4| &8 | xr | ném| 23| 3z | ave | dov | doe | oo | Bed| e | me | am | 2
i 4p4 | 2| x| noe| x| dom| am | zem| 2eo| zes | zEp| zZee| zoe | am| 2m
] d4rm| ame | 4@ | ase| a0 | oo | 2e | ses| 20| s | BT e | e8| 2s | 2a
1] g7 | amt | xan | moe| ama | ze@| zea| zvr| am | zev | zem | zeo| noa | 2= | 2@
f| Ao | apd | x| A4 | zee | ams| 2| avo| aes | zea | av| zed| man | e | 2
15| 424 | non | ym | nee| zeo | ame| am | ;es| 2mp | Zsd | | zas| nas | 2| 2é
i8] d4m| 283 | xz4 | ned | zes | are| zee | som | am4 | 2dw | pam | 2| xéd | 2w | 2w
] 448 | 2% | o | 2ee | e | aTo| 2ed | Fem | 2@ | 2es | per | 2| 23| am| 2m
| 44| aas | we| zed| 2w | 2ss| 2em| Eme | 2d4e | 240 | zam| M| 01| am| 2
] 43| 282 | wa| zen| 2w | 2En | 2e4 | s | 243 | 2om | Em| Em | xam | am| 2n
M| 4| x| w0 zer| zee | 20| 2w | nem | | 2as | Em| ZEe| xaa | am| 2
M| 43| a4v | dov| e | 2o | asT| de | 3@ | 2| 2a2 | m| 2| x;a | 2| 2w
2| 430 | mad | e | zex| es | 3| zés| 0| aM | 2| m| 2Ea | x| aar| 2
23| 438 | 342 | ooy | 2en| 2ed | 2| 24| zar| aae| Rav | Emd| 2o | x| 2| 2
M| 40| 40| x| zow| ez | oasmi| zdz | xme | 2| zas | xm| e :e | x| zn
2| 4| 1| e | 2| 2e | 2@ | 40| ;M| 2am| 234 | m | 29E| W | an | 2
M| 4an| aw| x| 2| 2w | 2| 2| 3| 2av| zam | mm| mis| x| 2om| maw
| o4d | x| e | zvy| aav | 2@ | 2w | oEm | aae| 2a | mam| 293 | :W | 2om| o8
| 4m| M| x| oz | zse | 2@ 2| x| am | 2e | ma| 2ip| noe | 2on| o4
M| oaan| 3ma | e | 2| s | 2| zae| ;o) aaw| 2| | 24p| zoa | 2| 2o
m| 47| 12| x| zew| 2w | 24| zaa| zEw| am | 2| moa| zoe| mod | i | 2d
M| ode| 18| zen | Zes| zua | 24| 2aw| | 20| 2es | B Do | s | am| 2o
1| 45| 3| zoo | 2er| 2o | 2ao| zm | zoe| ae| 2w | mio| zov| nod | am | 1
1| 4| 3| zew | zee| ze0 | 2| 2a0 | mmw| aae| 21| i | zoe | a3 | aon| dae
M| 41y| 3| zma | zes| zén | 2w | zoe| | aar| 2up | zom | mos | mad | vem| iaw
31| 44z | 237 | zov | 2ed | 2w | 2ov| zae| mmm| aoe| 2o | o | Do | 3o | vem| 1ae
M| 40| aas | zav| 2ex| z4n | 2| zam | Eme | aas| 29| ov| moo | oo | vem| 1ae
w| 4| | zm| zea| zav | 2m| 2oy | | 2w | 2w | zoe| zoe| oo | @] 1as
M| oA aad | oz | nex| zed | 2w | 2ae | mom | 2| 2ow | i | mow | 189 | 1| 1
W doe| 334 | e | 2ed | zea | ame| zae| mom| 213 | zom | zod| o | 1@ | ]| E
M dom| 3z | s | zer | 24s | ase| zam| moe | 24| 2o | rod | 2oo | 1av | e 1aa
4| 4| 3| x| zeo| zéd | am| Zm | 7| aax| zor | xm| oo | tav | m | 1aa
41| 407 | daa | e | 2eE| 24 | 2| Za | 27| an | o8 | mo | eee | | 1w 1@
A 40| 3| zem| zem| zan | 2| zmn| o m@| v | zos | po| eee| s | amm| 1@e
M| od0e| 3| zem | zem| 243 | am | Zav| i@ | 20| 2o | Eoo | ees | 1| 1| 1@
45| 40e ] am | em ] zem | 243 ) am | 2am ) omm) 2o 2es | Eo | rer) dad | ] o
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Lampiran 16 Dokumentasi

DOKUMENTASI
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FOTO BERSAMA BAPAK KEPALA SEKOLAH DAN GURU WALI
KELAS V-A DAN V-B

WALI KELAS V-A DAN V-B



